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Sebagai bentuk Implementasi Sistem Akuntabilitas
Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP) di lingkungan Balai
Besar POM di Yogyakarta maka perlu disusun laporan

kinerja tahunan.

Penyusunan Laporan Kinerja Tahun 2021 Balai Besar
POM di Yogyakarta mengacu pada Keputusan Kepala
BPOM Nomor HK.02.02.1.02.20.66 Tahun 2020 tentang

Pedoman Penyelenggaraan Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Laporan Kinerja Tahun 2021 menjelaskan secara ringkas
tentang Capaian Kinerja Tahun 2021 yang disusun berdasarkan Rencana Aksi

Perjanjian Kinerja Tahun 2021.

Laporan Kinerja merupakan bentuk akuntabilitas untuk
mempertanggungjawabkan keberhasilan/kegagalan pelaksanaan Rencana Aksi
Perjanjian Kinerja yang telah disusun dan disyahkan oleh Kepala Badan POM
dalam rangka mencapai Visi Misi Badan POM terhadap penyelenggaraan Sistem
Akuntabilitas Instansi Pemerintah (SAKIP) dengan mengukur sasaran dan target
kinerja yang tertuang dalam dokumen perencanaan meliputi Rencana Strategis,
Perjanjian Kinerja, Pengukuran Kinerja, Pengelolaan data kinerja, Pelaporan

kinerja serta evaluasi kinerja.

Pelaksanaan Kegiatan Tahun 2021 merupakan kegiatan tahun kedua Rencana
Strategis BBPOM di Yogyakarta periode 2020-2024 yang telah mengalami review
dan revisi target pada akhir tahun 2021. Penyusunan Laporan Kinerja Tahun
2021 mengacu pada hasil capaian Rencana Aksi Perjanjian Kinerja BBPOM di

Yogyakarta Tahun 2021. Selain diukur berdasarkan pengukuran kinerja juga

dilakukan evaluasi terhadap realisasi anggaran.
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Secara umum capaian kinerja yang ditargetkan dalam dokumen Perjanjian
Kinerja BBPOM di Yogyakarta telah tercapai. Namun terdapat beberapa capaian
sasaran dan indikator yang masih perlu ditingkatkan dalam pelaksanaannya
yang membutuhkan komitmen, kerjasama dan dukungan yang aktif baik dari

pimpinan maupun semua fungsi di BBPOM di Yogyakarta.

Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta tahun 2020 diharapkan menjadi media
pertanggungjawaban dan peningkatan kinerja BBPOM di Yogyakarta serta
peningkatan kinerja BBPOM di Yogyakarta dalam mewujudkan good Governance

dan clean goverment melalui transparansi dan akuntabilitas pemerintahan.

Yogyakarta, 18 Februari 2022

Kepala Balai Besar Pengawas Obat dan Makanan di Yogyakarta
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Laporan Kinerja BBPOM di Yogyakarta Tahun 2021 beriisi capaian kinerja

selama Tahun 2021 yang diukur berdasarkan berdasarkan :

1. Rencana Kinerja Tahunan Tahun 2021
2. Perjanjian Kinerja Tahun 2021 berdasarkan Renstra Badan POM 2021

3. Rencana Aksi Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Pada Tahun 2021 ada pernambahan Indikator Kinerja yaitu Persentase Pangan
fortifikasi yang memenuhi syarat sehingga Capaian Kinerja diukur dari 11
Sasaran Strategi dengan 29 Indikator Kinerja Kegiatan yang dicapai BBPOM di

Yogyakarta yang kesemuanya merupakan Indikator Kinerja Utama (IKU).

Berdasarkan Evaluasi Kinerja yang dilakukan Dari 11 Sasaran Strategi yang

diukur pada Tahun 2021, Nilai Pencapaian Sasaran (NPS) sebagai berikut :

Sasaran Strategis % Capaian | Kriteria

Stakeholder Perspective

1 | Terwujudnya Obat dan Makanan yang memenuhi
syarat di wilayah kerja Balai Besar POM di Yogyakarta 91,01

2 | Meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap
keamanan dan mutu Obat dan Makanan di wilayah 106,21
kerja Balai Besar POM di Yogyakarta

3 | Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan 96,21
Makanan di wilayah Balai Besar POM di Yogyakarta

Capaian Stakeholder Perspective 97,81
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Sasaran Strategis

% Capaian | Kriteria

Internal Process Perspective

4 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan sarana Obat dan
Makanan serta pelayanan publik di wilayah Balai Besar 101,80
POM di Yogyakarta
S | Meningkatnya efektivitas Komunikasi, Informasi,
Edukasi Obat dan Makanan di wilayah Balai Besar 100,26
POM di Yogyakarta
6 | Meningkatnya efektivitas pemeriksaan produk dan
pengujian Obat dan Makanan di wilayah Balai Besar 97,16
POM di Yogyakarta
7 | Meningkatnya efektivitas penindakan kejahatan Obat
dan Makanan di wilayah Balai Besar POM di 58,17
Yogyakarta
Capaian Internal Process Perspective 89,35 CUKUP
Learning & Growth Perspective
8 | Terwujudnya tata kelola pemerintahan di lingkup Balai
Besar POM di Yogyakarta yang optimal 99,26
9 | Terwujudnya SDM Balai Besar POM di Yogyakarta yang
berkinerja optimal 98,96
10 | Menguatnya laboratorium , pengelolaan data dan
informasi pengawasan Obat dan Makanan 95,39
11 | Terkelolanya keuangan Balai Besar POM di Yogyakarta
secara akuntabel 88,62 CUKUP
Capaian Learning & Growth Perspective 95,56
NPS TOTAL 94,24
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1. Predikat Wilayah Birokrasi Bersih dan Melayani dari Kementerian

Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reforamsi Birokrasi
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2. Juara I Lomba Desa Pangan Aman Tingkat Nasional

Kalurahan Panggungharjo, Bantul, DIY

PEMENAMC LOMBA DESA PANCAN AMAN

Dese Panggungharfe. Bantul, Yogyakarta
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3. Juara 2 Lomba Pasar Pangan Aman Berbasis Komunitas

Pasar Gentan, Sleman, DIY
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4. Juara 3 Lomba Sekolah dengan Komitmen dan Inovasi PJAS Terbaik
Tingkat Nasional (SDN Krapyak Wetan, Bantul, DIY)

PEMENANG LOMBA SEKOLAH DEMGAMN KOMITMEN
DAN INOVASI PJAS TERBAIK TINGKAT 5D

5. Pengharaan Museum Rekor Dunia - Indonesia (MURI), Rekor
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6. Anugerah Indonesian Consumer Protection Award kategori “Gold”
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7. Unit Pelayanan Publik Kategori “Pelayanan Prima”
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9. Terbaik V Quality Manajemen System 9001:2015

SERTIFIKAT PENGHARGAAN

diberikan kepada
Balai Besar POM di Yogyakarta
webagm
Balai Besar/Balai POM Terbaik V
atas partiaspass ahtf, keranama dan sespons data terback dalam rangha

PELAKSANA AN QUALITY EMENT SYSTEMISO 9001:2015

s lingkungan ladan v rgawas Ubal Gan Makaran
persae tabun 2020 sampas dengan April 2021

Jukarts, 23 Apetd 2021

-t

10. Nilai maturitas Manajemen Risiko level 3 skala 5

11. Top 25 Kandidat ASN Inspiratif 2021 dari dari Kementerian
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reforamsi Birokrasi
(Wulandari, STP)
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Lingkungan strategis eksternal yang dihadapi oleh BPOM pada tahun 2020-
2024 terdiri dari 2 (dua) isu pokok, yaitu kesehatan dalam peningkatan kualitas
pembangunan manusia dalam rangka peningkatan daya saing bangsa, serta
peningkatan pembangunan sektor strategis dalam mendukung pertumbuhan
ekonomi, dan isu sosial ekonomi nasional. Isu kesehatan terkait dengan
perlunya peningkatan pengawasan kualitas Obat dan Makanan utamanya dalam
rangka mengawal Sistem Kesehatan Nasional (SKN) dan Jaminan Kesehatan
Nasional (JKN), agenda Sustainable Development Goals (SDGs), keamanan

pangan, serta perubahan iklim dunia.

Terkait dengan isu pembangunan pada sektor strategis, Obat dan Makanan
merupakan komoditi yang penting keberadaannya pada struktur perekonomian

nasional.

Hal ini ditandai dengan kontribusi industri Obat dan Makanan terhadap
perekonomian nasional dari sector nonmigas. Adapun isu terkait sosial-ekonomi
global, khususnya tantangan di bidang sosial dan demografi, perubahan
ekonomi dan sosial masyarakat perdagangan bebas dan komitmen internasional
serta perkembangan teknologi, menghadapi tantangan tersebut, BBPOM di
Yogyakarta menyadari pentingnya perubahan paradigma pengawasan Obat dan
Makanan mulai dari pengawasan premarket, postmarket, dan penguatan dalam
penindakan terhadap pelanggaran dalam pengawasan Obat dan Makanan,
peningkatan kualitas layanan publik, serta upaya peningkatan kesadaran

masyarakat dan pemangku kepentingan terkait. Intensifikasi dalam pencegahan

antara lain dilakukan melalui peningkatan kapasitas pelaku usaha sebagai
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pihak yang bertanggungjawab dalam memproduksi dan mendistribusikan Obat

dan Makanan, serta masyarakat sebagai kosumen juga akan dikedepankan

untuk mengurangi risiko yang akan terjadi, disisi lain adalah merupakan upaya

untuk mengurangi ketergantungan pengawasan berbasis jumlah SDM.

Penguatan kapasitas BBPOM di Yogyakarta untuk secara efektif melaksanakan
pengawasan hulu ke hilir dan tindak lanjut hasil pengawasan; pelaksanaan
pelayanan publik yang lebih efisien dan mendekatkan BBPOM di Yogyakarta
kepada masyarakat; serta peningkatan pemahaman dan keterlibatan pelaku
usaha, pemangku kepentingan, dan masyarakat dalam pengawasan Obat dan

Makanan.

1.2. Gambaran Umum Organisasi

Besar POM di Yogyakarta merupakan Unit Pelaksana Teknis Badan POM RI,
sesuai Keputusan Kepala Badan POM Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan
Atas Peraturan Badan Pengawas Obat dan Makanan Nomor 22 Tahun 2020
tentang Organisasi dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan
Pengawas Obat dan Makanan.

Balai Besar POM di Yogyakarta mempunyai tugas dan fungsi :

Tugas

Melaksanakan kebijakan teknis operasional di bidang pengawasan Obat dan

makanan sesuai dengan ketentuan peraturan peundang-undangan.
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Fungsi

Penyusunan rencana dan
program di bidang
pengawasan Obat dan
Makanan

Pelaksanaan pemeriksaan
sarana/ fasilitas produksi
Obat dan Makanan

Pelaksanaan pemeriksaan
sarana/ fasilitas distribusi
Obat dan Makanan dan/
atau sarana/ fasilitas
pelayanan kefarmasian

Pelaksanaan sertifikasi
produk dan sarana/fasilitas
produksi dan/atau distribusi
Obat dan Makanan

Pelaksanaan pengambilan
contoh (sampling) Obat dan
Makanan

Pelaksanaan pengujian Obat
dan Makanan

Tugas dan fungsi tersebut,

Balai Besar POM di Yogyakarta menyelenggarakan fungsi :

| B Pelaksanaan intelijen dan penyidikan
':'-E:' & terhadap pelanggaran ketentuan

peraturan perundang- undangan di
bidang pengawasan Obat dan Makanan

.+ +  Pengelolaan komunikasi, informasi,
@-, kidilih edukasi dan pengaduan masyarakat di
bidang pengawasan Obat dan Makanan
‘ . Pelaksanaan koordinasi dan kerja sama
= di bidang pengawasan Obat dan
4 Makanan

[o—

— - Pelaksanaan pemantauan, evaluasi, dan

. : pelaporan di bidang pengawasan Obat

dan Makanan

f v i !, Pelaksanaan urusan tata usaha dan
ﬁ rumah tangga

£ "':'-"'-. Lﬂ%@ Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan
Tkt &LTR oleh Kepala Badan POM

merupakan garda depan dalam hal

melekat sebagai

Gambar 1. Fungsi Balai Besar POM di Yogyakarta

lembaga pemerintah yang

perlindungan terhadap konsumen.

Diharapkan Balai Besar POM di Yogyakarta dapat menjalankan tugas secara
lebih proaktif, tidak reaktif, yang bergerak ketika sudah ada kasus-kasus yang
dilaporkan dengan cakupan area pengawasan meliputi 5 (lima) Kabupaten/ Kota

meliputi : Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Bantul, Kabupaten

Kulon progo dan Kabupaten Gunung Kidul.
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1.3. Struktur Organisasi

KEPALA BBPOM DI YOGYAKARTA

BAGIAN TATA USAHA

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

KELOMPOK JABATAN
FUNGSIONAL

Gambar 2. Struktur Oragnisasi Balai Besar POM di Yogyakarta Mengacu Peraturan Badan POM Nomor 23
Tahun 2021 tentang Perubahan atas Peraturan BPOM Nomor 22 tahun 2020 tentang Organisasi
dan Tata Kerja Unit Pelaksana Teknis di Lingkungan Badan POM

Berdasarkan Surat Edaran Menteri PANRB No. 384 Tahun 2019 tentang
Langkah Strategis dan Konkret Penyederhanaan Birokrasi dan Peraturan Badan
Pengawas Obat dan Makanan Nomor 23 Tahun 2021 tentang Perubahan atas
Peraturan BPOM Nomor 22 Tahun 2020 Tentang Organisasi Dan Tata Kerja Unit
Pelaksana Teknis Di Lingkungan Badan Pengawas Obat Dan Makanan.

Balai Besar POM di Yogyakarta dalam rangka pengawasan obat dan makanan di
wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta melakukan identifikasi lingkungan internal
dan eksternal untuk mengetahui kekuatan dan kelemahan organisasi serta
kondisi-kondisi elemen eksternal menggunakan analisis Strengths (kekuatan),
Weaknesses (kelemahan), Opportunities (peluang) dan Threats (ancaman) atau
SWOT.

Analisis SWOT ini dimaksudkan untuk menentukan tingkat urgensi dan
dampak potensial serta skala prioritasnya. Identifikasi kekuatan (strengths),

kelemahan (weaknesses), kesempatan (opportunities), dan ancaman (threats)

20
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telah memberikan pandangan bagi Balai Besar POM di Yogyakarta terkait

permasalahan yang timbul dari keadaan lingkungan dalam dan luar Balai Besar

POM di Yogyakarta tertuang dalam tabel berikut ini:

Tabel 1. Analisa Kekuatan, Kelemahan, Peluang dan Ancaman

KEKUATAN

KELEMAHAN

PELUANG

TANTANGAN

1.Penerapan ISO 17025 : 2017
dan I1SO 9001 : 2015

2.Semangat pelayanan dan
budaya kerja pegawai yg tinggi

3.Budaya dan kearifan lokal

4. Dukungan komitmen tinggi dari
Gubernur Daerah Istimewa
Yogyakarta dan seluruh
Bupati/walikota se-DIY.

5.Kompetensi Sumber Daya
Manusia Memadai

6.Komitmen pimpinan dan
seluruh komponen personil
untuk mewujudkan tujuan
organisasi

1. Kompetensi teknis belum
merata

2.Belum bisa mengimbangi
perkembangan teknologi
komunikasi yang semakin
pesat secara optimal

3.Pelaksanaan program/kegiatan
belum sesuai dengan
perencanaan

4.Sarana dan Prasarana yang
belum memadai dan terkini

5.Manajemen kinerja belum
efisien

6.Sinergitas program masih
kurang baik internal maupun
dengan lintas sector

7.Belum tercukupinya pegawai
sesuai ABK

. Koordinasi dan kerja sama yang
baik dengan pemerintah daerah,
pelaku usaha, organisasi profesi
dan organisasi kemasyarakatan.

. Besarnya atensi dan ekspektasi
masayarakat akan peran penting
BPOM dalam pengawasan obat
dan makanan dan tingkat
pengetahuan masyarakat cukup
tinggi, mudah diedukasi dan
diberdayakan.

. Luas wilayah yang tidak terlalu
luas sehingga cakupan
pengawasan bisa maksimal

. Kondisi dari instansi pemerintah
lain di daerah yang semakin maju
dan unggul, menimbulkan
suasana kompetitif yang positif

. Kerja sama dengan perguruan
tinggi atau civitas akademika yang
bagus.

. Perkembangan Teknologi yang
semakin pesat dan maju

8.Yogyakarta sebagai kota pelajar
dan pariwisata sehingga
pertumbuhan industri UMKM
yang bervariasi dan
membutuhkan pendampingan
serta pembinaan dengan
meningkatnya jumlah
permohonan pendaftaran produk
Obat dan Makanan

1.

o

Masih banyaknya jumlah
pelanggaran di bidang Obat dan
Makanan dikarenakan
penegakan hukum yang tidak
menimbulkan efek jera

. Arus globalisasi dan peredaran

obat dan makanan secara
online.

. Makin tingginya tuntutan

masyarakat terhadap
percepatan pelayanan publik

. Payung Hukum Pengawasan

Obat dan Makanan yang belum
memadai

. Banyaknya produk luar Daerah

istimewa Yogyakarta yg Tidak
Memenuhi Syarat yang masuk
ke area pengawasan Balai Besar
POM di Yogkarta.

. Kemajemukan masyarakat

karena banyak perantau dr
seluruh Indonesia

. Kemampuan dari para pelaku

usaha yang belum sepenuhnya
dapat mengikuti perkembangan
industri 4.0

Perubahan pola hidup
masyarakat (sosial dan
ekonomi)

1.4. Aspek Strategis Organisasi

Balai Besar POM di Yogyakarta sesuai kewenangan, tugas pokok dan fungsinya

menyusun Rencana Strategis (Renstra) yang memuat visi, misi, tujuan, strategi,

kebijakan serta program dan kegiatan Balai Besar POM di Yogyakarta untuk
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periode 2020-2024. Penyusunan Renstra Balai Besar POM di Yogyakarta ini
berpedoman pada Renstra Badan POM Periode 2020-2024. Selanjutnya Renstra

Balai Besar POM di Yogyakarta periode 2020-2024 diharapkan dapat
meningkatkan Kinerja Balai Besar POM di Yogyakarta dibandingkan dengan
pencapaian dari periode sebelumnya sesuai dengan tujuan dan sasaran yang

telah ditetapkan.
Terdapat 4 (empat) inti kegiatan atau pilar lembaga, yakni:

(1) Penapisan produk dalam rangka pengawasan Obat dan Makanan sebelum
beredar (pre-market) melalui: peningkatan inspeksi sarana produksi dan

distribusi Obat dan Makanan; penguatan kapasitas laboratorium.

(2) Pengawasan Obat dan Makanan pasca beredar di masyarakat (post-market)
melalui: sampling dan pengujian; peningkatan cakupan pengawasan sarana

produksi dan distribusi Obat dan Makanan di Daerah Istimewa Yogyakarta

(3) Pemberdayaan masyarakat dan pelaku usaha melalui Komunikasi Informasi
dan Edukasi dalam rangka meningkatkan efektifitas pengawasan Obat dan
Makanan di Daerah Istimewa Yogyakarta melalui: penyuluhan kepada
masyarakat dan pelaku usaha dalam rangka meningkatkan daya saing
produk, serta kerjasama kemitraan dengan pemangku kepentingan,

masyarakat dan berbagai pihak/lembaga lainnya.

(4) Penegakan hukum melalui fungsi pengamanan, intelijen, dan penyidikan

dalam rangka memberantas kejahatan di bidang Obat dan Makanan.

Internal

Sumber Daya Manusia

Komposisi ASN di Balai Besar POM di Yogyakarta sampai dengan Desember
2021 sejumlah 103 orang dengan proporsi 85% perempuan dan 15% laki-laki.
Jumlah SDM BBPOM di Yogyakarta tersebut belum memadai dan belum dapat
mendukung pelaksanaan tugas Pengawasan Obat dan Makanan secara optimal.
Ditinjau dari analisa beban kerja, utamanya dengan upaya penguatan

kelembagaan dan peningkatan koordinasi lintas sektor, BBPOM di Yogyakarta

memerlukan SDM sebanyak 168 orang sehingga masih memerlukan
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penambahan SDM sejumlah 65 orang. Selain jumlah, kompetensi SDM yang

memadai juga sangat diperlukan dalam menunjang pelaksanaan tugas dan

fungsi Balai Besar POM di Yogyakarta. Meskipun pemenuhan ASN belum sesuai
dengan kondisi ideal, secara umum tupoksi Balai Besar POM di Yogyakarta
dapat berjalan sesuai perencanaan antara lain dengan dukungan 25 tenaga

Pegawai Pemerintah Non Pegawai Negeri (PPNPN).

Data Pegawai Berdasarkan Pendidikan

35

30 30
30
25

20 18

15

Jumlah Pegawai

10

7
- 6
5 3
o oM : :
0 [ | [ [
SMF D3 51

SNVIA Apoleker S2

0

Pendidikan Terakhir

m | aki-laki ™ Perempuan

Gambar 3. Data Pegawai Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2021 Disajikan Berdasarkan Pendidikan

Sumber Daya Lainnya
a. Sarana Prasarana

Balai Besar POM di Yogyakarta memiliki 4 (empat) bangunan gedung dengan

total luas bangunan sebesar 3.816m?2 diatas total luas tanah 6.477 m2.
b. Sarana Transportasi

Balai Besar POM di Yogyakarta untuk memenuhi kebutuhan operasional
kegiatan didukung sarana transportasi sebanyak, 7 unit mobil operasional,

3 unit mobil laboratorium keliling dan 1 unit mobil incinerator
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c. Sarana Komunikasi

Balai Besar POM di Yogyakarta

B @bbpom_yogyakarta

u @bbpom yogyakarta

(@Balai Besar POM Yogyakarta 552250 / 569052

bopom-yogya.pom.go.id

| f‘

@ 08112543633

ulpkjogja@gmail com
bbpomjg@yahoo.co.id

Keunggulan Balai Besar POM di Yogyakarta
e Laboratorium Unggulan Baku Pembanding

e Tergabung dalam Mall Pelayanan Publik di 3 Kabupaten/Kota (Sleman,
Kulon Progo dan Kota Yogyakarta

Anggaran

Anggaran yang dikelola Balai Besar POM di Yogyakarta dalam rangka
pengawasan obat dan makaanan di wilayah kerja propinsi D.I.Yogyakarta
bersumber dari APBN sesuai DIPA Tahun 2021 Nomor SP.DIPA-
063.01.2.432778/2021 yang diterbitkan tanggal 23 November 2020 sebesar Rp.
39.990.978.000,- (Tiga puluh sembilan milyar sembilan ratus sembilan puluh
juta sembilan ratus tujuh puluh delapan ribu rupiah) yang telah mengalami

revisi APBNP sehingga menjadi Rp.35.259.957.000,- (tiga puluh lima milyar dua

ratus lima puluh sembilan juta sembilan ratus lima puluh tujuh ribu rupiah).
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Eksternal

Kondisi Geografis Dan Demografis

Letak geografis DIY terletak di bagian
selatan Pulau Jawa. Di sisi selatan
berbatasan dengan Samudra Hindia dan
bagian lainnya berbatasan dengan
Provinsi Jawa Tengah. Kondisi geografis
DIY secara umum dapat dijangkau Balai

Besar POM di Yogyakarta, dengan waktu

tempuh maksimal sekitar 4 jam, dengan

cakupan wilayah pengawasan meliputi 4
(empat) kabupaten yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Gunung Kidul,
Kabupaten Kulon Progo, Kabupaten Sleman dan 1 (satu) kota yaitu Kota
Yogyakarta, dengan luas wilayah secara keseluruhan 3.185,80 km?2 dan jumlah

penduduk 3,67 juta jiwa (Data BPS tahun 2021).

ISU STRATEGIS

Eksistensi sebuah instansi bergantung sejauh mana instansi tersebut mampu
mengidentifikasi dan merespon isu strategis dengan berbagai kebijakan dan
tindakan yang tepat. Isu Strategis yang melingkupi kinerja Balai Besar POM di
Yogyakarta pada tahun 2021, antara lain sebagai berikut :

1. Dukungan Terhadap UMKM
Jumlah UMKM di Daerah Istimewa Yogyakarta mencapai 248.899 unit
(Bapedda DIY tahun 2019).
Badan POM telah menginisiasi berbagai kegiatan untuk mendukung
percepatan pengembangan IKM/UMKM kosmetik antara lain melalui

simplifikasi regulasi, bimbingan teknis dan pendampingan industri, serta

inisiasi berbagai program yang melibatkan pemangku kepentingan.
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Pada tahun 2021, Balai Besar POM di Yogyakarta melakukan beberapa
kegiatan pendampingan terhadap UMKM Pangan, Obat Tradisional, dan
Kosmetik yang telah bersinergi dengan lintas sektor terkait pendamping
UMKM.

Di Bidang Pangan, sebanyak 40 UMKM telah didampingi hingga memperoleh
izin edar pangan olahan, 20 diantaranya merupakan Produk Pangan Olahan
Kemas Kaleng Steril Komersial dan 10 produk pangan beku. Kegiatan ini
didukung oleh Dinas Koperasi UKM DIY, Dinas Pertanian dan Ketahanan
Pangan DIY, Dinas Koperasi dan UKM Kabupaten Kulon Progo, BPTBA BRIN
Gunungkidul. Sebagai pendampingan terdahap produk unggulan daerah,
juga dilakukan pendampingan terhadap UMKM penghasil gula semut di
wilayah Kulon Progo yang sudah memperoleh Sertifikat Indikasi Geografis
dari Kemenkumham. Sejalan dengan instruksi Bapak Gubernur DIY untuk
percepatan kemandirian pelaku wusaha penghasil garam konsumsi di
sepanjang pantai DIY, berkolaborasi dengan Pemerintah Daerah
(Biro Adm. Perekonomian dan SDA Setda DIY, Dinas Kelautan dan Perikanan

DIY dan Dinas Perindustrian dan Perdagangan DIY).

BBPOM di Yogyakarta meluncurkan aplikasi NEW KULINERKU OKE sebagai
layanan tata kelola pendampingan UMKM secara digital oleh BBPOM di
Yogyakarta yang berkolaborasi dengan Pemerintah Daerah sejak tahun 2019.
Inovasi BERPENDAR (bersama pendampingan ijin edar), pendampingan
kepada pelaku usaha UMKM yang akan mendaftarkan produknya ke Badan
POM, bekerjasama dengan lintas sektor dan akademisi untuk mempermudah
dan meringankan UMKM dalam pemenuhan persyaratan ijin edar. Serta
Aplikasi ING yaitu aplikasi untuk mempermudah dalam menghitung Nilai Gizi

persaji.

2. Pengawasan Produk Obat JKN
Balai Besar POM di Yogyakarta melakukan pengawasan terhadap produk obat
Jaminan Kesehatan Nasional (JKN), antara lain melalui sampling dan
pengujian obat serta pemeriksaan sarana sesuai CPOB, CDOB dan GPP.
Sampling obat JKN dilakukan sesuai Prioritas Sampling tahun 2021 yang
telah ditetapkan oleh Badan POM. Sampling purposive-targeted obat JKN

dilakukan melalui pendekatan analisis risiko produk obat yang digunakan di
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sarana pemerintah maupun sarana pelayanan lain yang bekerja sama dengan
BPJS.

3. Reformasi Birokrasi (RB)
Implementasi RB oleh Balai Besar POM di Yogyakarta menuju good
government and clean governance serta pelayanan publik yang berkualitas,
berpedoman pada Road Map-RB BPOM tahun 2020-2024. Pada tahun 2021,
Balai Besar POM di Yogyakarta berhasil meraih predikat Wilayah Birokrasi
Bersih Melayani (WBBM) dari KemenpanRB, pelayanan publik Balai Besar
POM di Yogyakarta kategori Layanan Prima, nilai SAKIP Balai Besar POM di
Yogyakarta berpredikat A di lingkungan Badan POM. Tim AoC terbaik S
Besar, Nilai maturitas Manajemen Risiko level 3 skala 5

4. Pandemi Covid-19
Indonesia telah menyatakan Covid-19 sebagai bencana non alam berupa
wabah penyakit yang wajib dilakukan upaya penanggulangan. Demi menekan
laju penyebaran, berbagai upaya telah dilakukan pemerintah diantaranya
physical/social distancing, melakukan tes massal atau rapid test untuk
mencegah penyebaran virus covid-19, PPKM (Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat) di sejumlah daerah, refocussing kegiatan dan
realokasi anggaran Kementerian/Lembaga dalam rangka percepatan
penanganan Covid-19.
Balai Besar POM di Yogyakarta melaksanakan kinerja dan pelayanan publik
dengan metode Online. Pelaksanaan pengawasan dioptimalkan melalui
desktop inspection, pelayanan publik dilakukan melalui online. Selain itu
Balai Besar POM di Yogyakarta mendukung pencegahan penyebaran Covid-
19 dengan cara senantiasa melakukan komunikasi, informasi dan edukasi
kepada masyarakat baik secara langsung maupun secara online; melakukan

pembuatan hand sanitizer dan desinfektan untuk digunakan oleh pegawai;

melakukan pemantauan kesehatan pegawai secara rutin (setiap hari).
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BAB I
PERENCANAAN

2.1. Rencana Strategis

Rencana Strategis Balai Besar POM di Yogyakarta mencantumkan Visi dan Misi
yang sesuai dengan Visi dan Misi Pembangunan Nasional untuk tahun 2020-
2024 telah ditetapkan dalam Peraturan Presiden RI Nomor 18 Tahun 2020
tentang Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional (RPJMN) 2020-
2024. Visi pembangunan nasional Indonesia 2020-2024 adalah: Berdaulat,
Maju, Adil dan Makmur.

Dalam RPJPN 2005-2025 Tahap Keempat yaitu RPJMN 2020-2024 fokusnya
adalah “Mewujudkan masyarakat Indonesia yang mandiri, maju, adil dan
makmur melalui percepatan pembangunan di berbagai bidang dengan
menekankan terbangunnya struktur perekonomian yang kokoh berlandaskan
keunggulan kompetitif di berbagai wilayah yang didukung oleh SDM berkualitas

dan berdaya saing.”

Sejalan dengan visi dan misi pembangunan dalam RPJMN 202-2024, maka
Badan POM telah menetapkan VISI BADAN POM 2020-2024 yaitu:
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Dalam rangka pencapaian visi dan pelaksanaan misi pengawasan Obat dan
Makanan, maka tujuan pengawasan Obat dan Makanan yang akan dicapai dalam
kurun waktu

2020 - 2024 adalah sebagai berikut:

Sasaran Kinerja

Sasaran strategis kegiatan Balai Besar POM di Yogyakarta disusun berdasarkan
Visi dan Misi Badan POM yang dituangkan dalam Peta Strategis Level Balai Besar
POM di Yogyakarta. Penetapan sasaran strategis diperlukan untuk penyususnan
kegiatan dan alokasi sumber daya organisasi dalam kurun waktu 5 (lima) tahun
sesuai Rencana Strategis Balai Besar POM di Yogyakarta tahun 2020-2024
diharapkan dapat mencapai Sasaran Strategi yang telah ditetapkan sebagaimana

bagan peta strategis berikut :

SK1. Terwujudnya Obat dan Makanan yang
memenuhi syarat di wilayah kerja BBPOM

wv .
ﬁ s di Yogyakarta

[
g

U .
% & SK2. Meningkatnya kesadaran masyarakat SK3. Meningkatnya kepuasan pelaku usaha dan
3&: % terhadap keamanan dan mutu Obat dan masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat
5 Y Makanan di wilayah kerja BBPOM di dan Makanan di wilayah kerja BBPOM di

Yogyakarta Yogyakarta
@ e =t >
SKtll.-Memngkat-nya SK5. Meningkatnya SKe. Menlln‘gkatnya SK7. Meningkatnya
efektivitas pemeriksaan efektivitas

efektivitas Komunikasi,
Informasi, Edukasi
Obat dan Makanan di

efektivitas penindakan
kejahatan Obat dan
Makanan di wilayah

pemeriksaan produk
dan pengujian Obat

sarana Obat dan
Makanan serta

INTERNAL PROCESS
PERSPECTIVE

pelayanan publik di . N dan Makanan di . .
wilayah kerja BBPOM di wHa:::::er;T‘:::OM wilayah kerja BEBPOM ke‘?: B::::;dl
Yogyakarta 8y di Yogyakarta BY

SK10. Menguatnya
laboratorium,
pengelolaan data dan

SK8. Terwujudnya
tata kelola
pemerintahan di
lingkup UPT yang
optimal

SK11. Terkelolanya
keuangan UPT secara

SK9. Terwujudnya
SDM UPT yang

informasi pengawasan akuntabel

Obat dan Makanan

berkinerja optimal

LEARNING & GROWTH

Gambar 4. Peta Strategis level II Balai Besar POM di Yogyakarta




-

BEADAN POM

2.2. Rencanaan Kinerja Tahunan (RKT)

Rencana Kinerja Tahunan terdiri dari format yang menghubungkan sasaran dan
indikator kinerja yang akan digunakan dalam pengukuran capaian sasaran, serta
target yang akan dicapai. Rencana Kinerja Tahunan tersebut selain sebagai bentuk
penjabaran langkah-langkah pencapaian sasaran, juga digunakan sebagai acuan
untuk penyusunan anggaran tahun 2021 yang dibutuhkan untuk pelaksanaan

program/kegiatan sebagai berikut :

2.3. Perjanjian Kinerja Tahun 2021

Dalam rangka mewujudkan pemerintahan yang efektif, transparan dan akuntabel
yang berorientasi hasil, Kepala Balai Besar POM di Yogyakarta menandatangani
Perjanjian Kinerja tahun 2020 untuk mencapai target seperti yang telah tertuang
dalam Rencana Strategis Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2020-2024 dan
DIPA Balai Besar POM di Yogyakarta. Perjanjian Kinerja memuat Sasaran kinerja

beserta indikator yang relevan dengan target yang akan dicapai sebagai berikut :

Tabel 2. Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2021
(periode Januari s.d. Oktober 2021)

No. Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenubhi syarat 88,00 Persen
Makana_n y.ang memt.enuhl Persentase Makanan yang memenuhi 80,00 Persen
syarat di wilayah kerja syarat

BBPOM di Yogyakarta Persentase Obat yang aman dan bermutu 88,30 Persen

berdasarkan hasil pengawasan

Persentase Makanan yang aman dan 88,50 Persen
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat (awareness 75,00 Indeks
masyarakat terhadap index) terhadap Obat dan Makanan yang
keamanan dan mutu Obat aman dan bermutu di masing—masing
dan Makanan di wilayah wilayah kerja BBPOM di Yogyakarta
kerja BBPOM di Yogyakarta
3 Meningkatnya kepuasan Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap 84,00 Indeks
pelaku usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaan

masyarakat terhadap kinerja | pengawasan Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan

Makanan di wilayah BBPOM Indeks Kepuase;)n rrljasyaral:(at atas kinerja 74,00 Indeks
di Yogyakarta pengawasan Obat dan Makanan
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 89,50 Indeks

Layanan Publik BPOM
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No.
SK Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
4 Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi 89,00 Persen
pemeriksaan sarana Obat dan hasil Inspeksi sarana produksi dan
Makanan serta pelayanan publik di | distribusi yang diilaksanakan
wilayah BBPOM di Yogyakarta Persentase keputusan/rekomendasi 80,50 Persen
hasil inspeksi yang ditindaklanjuti oleh
pemangku kepentingan
Persentase keputusan penilaian 86,00 Persen
sertifikasi yang diselesaikan tepat
waktu
Persentase sarana produksi Obat dan 51,00 Persen
Makanan yang memenuhi ketentuan
Persentase sarana distribusi Obat dan 63,00 Persen
Makanan yang memenuhi ketentuan
Indeks Pelayanan Publik 4,36 Indeks
5 Meningkatnya efektivitas Tingkat efektifitas KIE Obat dan 88,58 Indeks
Komunikasi, Informasi, Edukasi Makanan
ggséc;:r;'l\\/l(akanin f' wilayah Jumlah sekolah dengan Pangan 14 Nilai
I Yogyakarta Jajanan Anak Sekolah (PJAS) Aman
Jumlah desa pangan aman 2 Nilai
Jumlah pasar aman dari bahan 1 Nilai
berbahaya
6 Meningkatnya efektivitas Persentase sampel Obat yang diperiksa | 83,50 Persen
pemeriksaan produk dan pengujian | dan diuji sesuai standar
Obat dan Makanan di wilayah p ; | mak 8250 p
BBPOM di Yogyakarta ferse.n ase sam.p(.e_ ma a_nan yang , ersen
diperiksa dan diuji sesuai standar
7 Meningkatnya efektivitas Persentase keberhasilan penindakan 83 Persen
penindakan kejahatan Obat dan kejahatan di bidang Obat dan
Makanan di wilayah BBPOM di Makanan
Yogyakarta
8 Terwujudnya tata kelola Indeks RB BBPOM di Yogyakarta 92 Indeks
pemerintahan di lingkup BBPOM di
Yogyakarta yang optimal Nilai AKIP BBPOM di Yogyakarta 85 Nilai
9 Terwujudnya SDM BBPOM di Indeks Profesionalitas ASN BBPOM di 77 Indeks
Yogyakarta yang berkinerja optimal | Yogyakarta
10 | Menguatnya laboratorium, Persentase pemenuhan laboratorium 81 Persen
pengelolaan data dan informasi pengujian Obat dan Makanan sesuai
pengawasan Obat dan Makanan standar GLP
Indeks pengelolaan data dan informasi 2 Indeks

BBPOM di Yogyakarta yang optimal
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No.
SK Sasaran Kegiatan Indikator Kinerja Target
11 | Terkelolanya keuangan BBPOM di Nilai Kinerja Anggaran BBPOM di 94 Nilai
Yogyakarta secara akuntabel Yogyakarta
Tingkat Efisiensi Penggunaan Anggaran 96 Nilai
BBPOM di Yogyakarta
Tabel 3. Perjanjian Kinerja Balai Besar POM di Yogyakarta Tahun 2021
(periode November s.d. Desember 2021)
No. . . er
K Sasaran Strategis Indikator Kinerja Target
1 Terwujudnya Obat dan Persentase Obat yang memenuhi syarat 90,00 Persen
Makanan yang memenuhi
syarat di wﬂayah kerja Balai Persentase Makanan yang memenuhi 80,00 Persen
Besar POM di Yogyakarta syarat
Persentase Obat yang aman dan 88,30 Persen
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase Makanan yang aman dan 86,50 Persen
bermutu berdasarkan hasil pengawasan
Persentase pangan fortifikasi yang 95,00 Persen
memenuhi syarat
2 Meningkatnya kesadaran Indeks kesadaran masyarakat 80,00 Indeks

masyarakat terhadap keamanan
dan mutu Obat dan Makanan di
wilayah kerja Balai Besar POM
di Yogyakarta

(awareness index) terhadap Obat dan
Makanan yang aman dan bermutu di
masing—masing wilayah kerja Balai Besar
POM di Yogyakarta

3 Meningkatnya kepuasan pelaku | Indeks kepuasan pelaku usaha terhadap
usaha dan pemberian bimbingan dan pembinaan
masyarakat terhadap kinerja pengawasan Obat dan Makanan
pengawasan Obat dan Makanan
di wilayah Balai Besar POM di

86,60 Indeks

Indeks Kepuasan masyarakat atas kinerja 78,17 Indeks
pengawasan Obat dan Makanan

Yogyakarta
Indeks Kepuasan Masyarakat terhadap 89,50 Indeks
Layanan Publik BPOM
4 Meningkatnya efektivitas Persentase keputusan/rekomendasi hasil Persen
pemeriksaan sarana Obat dan Inspeksi sarana produksi dan distribusi 89,00
Makanan serta pelayanan yang diilaksanakan
publik ‘_:“ wilayah Balai Besar Persentase keputusan/rekomendasi hasil Persen
POM di Yogyakarta inspeksi yang ditindaklanjuti oleh 76,00

pemangku kepentingan







